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ABSTRACTú Local communities played an important part of thepi existence of the mangrove ecosystem in Peunaga 
Cut ujong Village. Community perspectives on the existence of mangrove ecosystems have an impact on mangrove 
management steps in the local area. The purpose of this study was to identify community perceptions of the existence 
of mangrove ecosystems around the Peunaga Cut Ujong Village community. This research uses survey methods and in-
depth interviews using a questionnaire sheet as a guide. The technique of determining respondents through snowball 
sampling. Respondents totaled 35 people who were selected based on the area of residence of the youth hamlet of 
Peunaga Cut Ujong Village. Data analysis of this research used Likert scale. The results showed that community 
perceptions of the functions and benefits of mangrove ecosystems had the lowest score of 858, the form of management 
score 916, and the level of participation with a score of 1246. Overall, the perceptions and opinions of local communities 
about the existence of mangrove ecosystems are in the very good category, with a score of 127. This value shows that 
the existence of mangroves is very good in the view of the Peunaga Cut Ujong community. Community involvement in 
mangrove conservation efforts will actually have an impact on the success of sustainable management. 
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ABSTRAKú Masyarakat lokal memainkan peran penting dalam keberadaan ekosistem mangrove di Desa Peunaga Cut. 
Pandangan masyarakat tentang keberadaan ekosistem mangrove berdampak pada langkah pengelolaan mangrove di 
wilayah setempat. Tujuan penelitian ini untuk mengindetifikasi persepsi masyarakat terhadap keberadaan ekosistem 
mangrove disekitar masyarakat Desa Peunaga Cut Ujong. Penelitian ini mengunakan metode survei dan wawancara 
secara mendalam mengunakan lembar kuesioner sebagai panduan. Tehnik penentuan responden melalui snowball 
sampling. Responden berjumlah 35 orang yang terpilih berdasarkan wilayah tempat tinggal Dusun pemuda Desa 
Peunaga Cut Ujong. Analisis data penelitian ini mengunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
persepsi masyarakat tentang fungsi dan manfaat ekosistem mangrove memiliki nilai skor paling rendah yakni 858, 
bentuk pengelolaan skor 916, dan tingkat partisipasi dengan skor 1246. Secara keseluruhan, persepsi dan pendapat 
masyarakat setempat tentang keberadaan ekosistem mangrove berada pada kategori sangat baik, dengan nilai skor 
127. Nilai ini menunjukan bahwa keberadaan mangrove sangat baik dalam pandangan masyarakat Peunaga Cut 
Ujong. Pelibatan masyarakat dalam upaya pelestarian mangrove secara nyata akan berdampak pada keberhasilan 
pengelolaan secara berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN  
Wilayah pesisir sangat rawan terhadap kerusakan, 
salah satunya dipicu oleh aktifitas manusia terutama 

pada ekosistem pesisir seperti mangrove. Aktivitas 
masyarakat daerah pesisir cenderung memengaruhi 
keberlanjutan ekologis mangrove. Aktifitas seperti 
memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai kegiatan 
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ekonomi mencakup budidaya, pariwisata, industri, 
pemukiman, dan berbagai aktivitas lainnya (Sondakh 
et al., 2019). Keberadaan mangrove sebagai salah 
satu ekosistem pesisir nyatanya mampu memberikan 
manfaat langsung dan tidak langsung menjadi 
pemicu terjadinya kerusakan (Sánchez‐Núñez et al., 
2023). Pemicu lainnya adalah dampak bencana 
tsunami yang menjadikan sebagian besar ekosistem 
mangrove hancur akibat hantaman gelombang 
(Utami, 2021). Salah satu Kabupaten terdampak dari 
kerusakan ekosistem mangrove akibat tsunami 
adalah kawasan pesisir Aceh Barat. Menurut Sari et 
al., (2006) kabupaten Aceh Barat mengalami 
kerusakan hampir 50 persen atau sekitar 14.000 
hektar ekosistem mangrove akibat tsunami. Hal ini 
karena pesisir Aceh Barat berhadapan langsung 
dengan samudera hindia yang menjadi pusat gempa 
dan tsunami yang pernah melanda Provinsi Aceh 
tahun 2004 silam. Sehingga ekosistem mangrove 
pesisir Aceh Barat banyak hilang akibat bencana 
alam dan aktifitas manusia atau masyarakat sekitar. 
Menurut  Khairiansyah et al., (2018) bahwa laju 
penurunan kawasan mangrove sangat dipengaruhi 
oleh masyarakat sekitar karena upaya pemanfaatan 
yang berlebih. 

Kawasan ekosistem mangrove di Provinsi Aceh terus 
mengalami penurunan kawasan, sehingga 
menyebabkan hilangnya beberapa fungsi dari 
ekosistem mangrove. Penurunan mangrove salah 
satunya diakibatkan oleh bencana alam yang pernah 
melanda pesisir barat Aceh pada tahun 2004 oleh 
tsunami, namun bukan hanya karena bencana 
penurunan mangrove juga dapat disebabkan oleh 
aktifitas manusia yang destruktif (Rahmawati et al., 
2023). Mangrove memiliki fungsi sebagai kawasan 
konservasi dan perlindungan pesisir, selain itu juga 
merupakan sumberdaya ekonomi yang penting untuk 
pertumbuhan penduduk dan wilayah (Mayangsari et 
al., 2017). Salah satu sektor yang paling bergantung 
pada ekosistem mangrove adalah perikanan. 

Kelimpahan dan populasi biota perairan sangat 
bergantung pada ekosistem mangrove. Ikan dan 
udang mendiami perairan sekitar mangrove sebagi 
tempat, bertelur, mencari makan dan memijah. 
Selain itu ekosistem mangrove menjadi sumber mata 
pencaharian bagi masyarakat sekitar. Kawasan 
ekosistem mangrove ini berfungsi dalam mencegah 
terjadi abrasi, banjir rob, menjaga kualitas air pesisir, 
menjaga keanekaragaman hayati, menyimpan 
karbon, dan menyediakan bahan-bahan alami 
penting. Dalam beberapa kasus, ekosistem mangrove 

dianggap berperan secara strategis dalam 
mengurangi bencana hidrometeorologi dan 
mengadaptasi diri dengan perubahan iklim (Patrianti 
et al., 2020). Berbagai lembaga, baik di tingkat 
nasional maupun internasional, semakin menyadari 
pentingnya ekosistem mangrove. Salah satu cara 
untuk memperbaiki pengelolaan mangrove di masa 
depan adalah dengan mengatasi masalah 
pemanfaatan dan penggunaan lahan pesisir dengan 
pelibatan masyarakat sekitar, sehingga sumberdaya 
manusia dalam pengelolaan mangrove di wilayah 
pesisir merupakan hal yang perlu diperhatikan. 

Keberhasilan pengelolaan mangrove bergantung 
pada pandangan masyarakat terhadap mangrove. 
Peran masyarakat sekitar sangat penting dalam 
mempertahankan dan melaksanakan pengelolaan 
ekosistem mangrove secara berkelanjutan. Menurut 
Dewi (2018) dalam proses perencanaan program, 
implementasi, dan pengawasan pelibatan 
masyarakat dapat membantu. Hal ini dilakukan agar 
masyarakat merasa bertanggung jawab atas 
konservasi dan pemeliharaan lingkungan untuk 
membangun wilayah pesisir yang lestari. Sinergitas 
dan komunikasi antara fasilitator dalam hal ini 
pemerintah maupun stakeholder lainnya seperti 
lembaga swadaya masyarakat dan juga masyarakat 
sebagai pelaku yang berhadapan langsung dengan 
ekosistem mangrove sangat dibutuhkan agar 
efektifitas pengelolaan mangrove dapat terwujud 
(Khairiansyah et al., 2018). Pengelolaan sumberdaya 
secara berkelanjutan dapat dioptimalkan melalui 
strategi pengelolaan ekosistem mangrove dengan 
keterlibatan masyarakat (Hastuti, 2017). Untuk 
mencapai keberhasilan dalam pengelolaan hutan 
mangrove secara terpadu dan berkelanjutan, semua 
pihak harus memahami pentingnya keberadaan 
hutan mangrove. Menurut Sari et al., (2018) 
pengelolaan kawasan ekosistem mangrove tidak 
dapat dilakukan tanpa mempelajari bagaimana 
masyarakat bertindak. Hal senada menurut Nanlohy 
et al., (2014) apabila masyarakat memiliki 
pandangan baik terhadap mangrove maka otomatis 
akan mendukung pengelolaan mangrove, tetapi jika 
tidak, itu dapat memengaruhi dalam proses 
pengelolaan. Masyarakat dalam hal ini ikut 
memikirkan, merencanakan, memonitor dan 
mengevaluasi serta memanfaatkan sumberdaya 
mangrove secara berkelanjutan dengan 
memperhatikan kelestariannya. 

Pemahaman akan kondisi sumberdaya alam dan 
lingkungan sekitarnya akan memberikan inspirasi  
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pembangunan yang tepat dan mengenai sasaran 
dalam pencapaian tujuan pengelolaan berkelanjutan 
(Damastuti, 2019). Persepsi adalah proses 
memahami lingkungan yang mencakup 
pengorganisasian dan penafsiran sebagai dorongan 
psikologis. Menurut Sondakh et al., (2019) bahwa 
untuk membuat rencana pengelolaan ekosistem 
mangrove yang efektif, persepsi dan partisipasi 
masyarakat akan sangat membantu. Persepsi 
masyarakat sekitar ekosistem mangrove penting 
diketahui, untuk ikut berpartisipasi dalam 
mempertahankan fungsi mangrove di pesisir Aceh 
Barat. Oleh sebab itu persamaan persepsi dari semua 
bagian masyarakat, stakeholder, dan pemerintah 
terkait akan meningkatkan kepedulian dan peran 
serta masyarakat dalam mengelola kawasan 
konservasi mangrove. Hal ini akan berpengaruh 
dalam meningkatkan kelestarian lingkungan 
khususnya keberlanjutan ekosistem mangrove, 
kesadaran masyarakat, dan kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat tanpa merusak sumberdaya 
yang ada. sumberdaya yang melibatkan banyak 
kepentingan masyarakat dan instansi.  

Keterlibatan masyarakat dalam rencana pengelolaan 
ekosistem mangrove secara keberlanjutan dapat 
memberikan gambaran bahwa masyarakat ikut 
dalam mempertahankan keberadaan ekosistem 
mangrove (Suraimah et al., 2019). Pandangan 
masyarakat setempat mengenai fungsi ekosistem 
mangrove mengarah pada pandangan mengenai 
pengelolaan mangrove. Pengelolaan tersebut 
mengarah pada bentuk keikutsertaan masyarakat 
dalam partisipasi dan menjaga keberadaan ekosistem 
mangrove.  Persepsi masyarakat dalam pengelolaan 
ekosistem mangrove dinilai dengan sikap atau 
pendapat negatif maupun positif terhadap 
pengelolaan ekosistem mangrove. Penilaian tersebut 
didasarkan dengan pilihan berperan dan partisipasi 
terhadap pengelolaan ekosistem sebagai kawasan 
yang dapat diperuntukan sebagai fungsi ekologis, 
ekonomi dan sosial yang mampu meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat. Oleh sebab itu 
penting untuk mengetahui persepsi masyarakat 
dalam pelaksanaan rehabilitasi dan pengelolaan 
ekosistem mangrove di Desa Peunaga Cut Ujong.  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan atau bahan infomasi bagi 
perumusan strategi dan kebijakan dalam 
pengelolaan ekosistem mangrove berkelanjutan Desa 
Peunaga Cut Ujong.  

 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi dan waktu penelitian  
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai 
November 2023, di Desa Peunaga Cut Ujong 
Kabupaten Meurebo Aceh Barat (Gambar 1). 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive). Hal ini karena pertimbangan 
berdasarkan Wetlands International - Indonesia 
Programme tahun 2006 bahwa Kabupaten Aceh 
Barat memiliki kerusakan ekosistem mangrove 
seluas 50 persen atau 14.000 ha akibat hantam 
tsunami sehingga rehabilitasi perlu dilakukan untuk 
mengembalikan kawasan ekosistem mangrove 
Kabupaten Aceh Barat meskipun luasan mangrove 
pesisir barat lebih kecil dibanding pesisir timur 
Provinsi Aceh. Kemudiaan saat ini Peunaga Cut 
Ujong menjadi salah satu lokasi penanaman 
mangrove yang dilakukan oleh berbagai stakeholders 
seperti akademisi, perusahaan swasta dan LSM.  

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan data penelitian 

 
Pemilihan Responden dan Informan 
Pengumpulan data dari responden dilakukan dengan 
wawancara berpedoman pada kuesioner. Responden 
secara keseluruhan adalah masyarakat usia 20 – 60 
tahun yang merupakan warga Desa Peunaga Cut 
Ujong. Penentuan responden dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa responden adalah pihak yang 
terkait langsung dengan kegiatan pengelolaan 
ekosistem mangrove maupun tidak terlibat langsung 
baik masyarakat umum, nelayan maupun aparatur 
desa. Pertimbangan lainnya adalah responden 
tersebut telah bermukim disekitar kawasan 
mangrove sudah lebih dari 5 tahun. Tehnik 
pengambilan sampel dilakukan dengan snowball 
sampling. Tehnik ini digunakan karena peneliti tidak 
dapat menemukan sampel yang memenuhi kriteria 
diatas. Sehingga responden dalam penelitian ini 
berjumlah 35 orang. Jumlah ini berdasarkan kriteria 
dan berdasarkan dari informasi responden 
sebelumnya. Hal ini juga berdasarkan konsep 
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Sugiyono dalam Sinaga (2014) syarat minimum 
responden adalah 30 sampel sudah tepat.  
 
Analisis Data 
Analisi data dalam penelitian ini mengunakan 
analisis persepsi dengan pengukuran mengunakan 
skala likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Skala ini juga untuk melihat sejauh mana tingkat 
penilaian masyarakat terhadap pertanyaan yang 

diajukan (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini 
responden harus memilih satu dari empat alternatif 
penilaian yaitu skor 5 = sangat setuju, skor 4= setuju, 
skor 3= ragu ragu, skor 2= tidak setuju dan skor 1 = 
sangat tidak setuju. Untuk mendapatkan skala 
persepsi masyarakat, diajukan pertanyaan dengan 
total nilai maksimum 5 dan dan minimum 1. 
Selanjutnya nilai jawaban setiap responden 
dijumlahkan dengan total responden. Setelah itu 
didapat skala sikap responden yang dikategorikan 
sesuai Tabel 1.

 
Tabel 1 Kategori penilaian skala sikap masyarakat 

No                      Skala Sikap Masyarakat 
Sikap Skor Jumlah Responden Skor 

1 Sangat setuju 5 35 175 
2 Setuju 4 35 140 
3 Ragu Ragu 3 35 105 
4 Tidak setuju 2 35 70 
5 Sangat tidak setuju 1 35 35 

Sumber: hasil modifikasi (Nurhayati et al., 2018) 
 

Skor ideal untuk mengetahui seberapa besar persepsi  
dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan 
kawasan mangrove Desa Peunaga Cut Ujong dapat 
ditentukan dengan rumus: 
 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙	𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

3  

 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Kategori Persepsi dan Sikap 

Kategori Interval Skor  
Sangat Baik  128-175 
Baik 80 -127 
Tidak Baik 35-79 

 
HASIL  

Gambaran Umum Karakteristik Responden 
Persepsi masyarakat sekitar ekosistem mangrove 
pada Kecamatan Meureubo Desa Peunaga Cut Ujong 
menjadi acuan dalam pengelolaan kawasan 
mangrove. Dalam banyak kasus, partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam 
alam sangat penting untuk keberlanjutan. 
Masyarakat setempat merupakan pelaku utama 
dalam pengelolaan kawasan pesisir karena secara 
langsung berkaitan dengan kawasan mangrove. 
Masyarakat yang sadar akan fungsi ekologis dari 
keberadaan ekosistem mangrove akan turut serta 
dalam pengelolaan mangrove (Come et al., 2023). Pola 
prilaku dan sikap masyarakat dapat terlihat dari 
karakteristik masyarakat. Karakteristik merupakan 
gambaran keadaan informan dalam penelitian ini 
yang memberikan penilaian sikap dan bentuk prilaku 

dalam menyikapi keberadaan mangrove.   

Kondisi sosial merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting sekali dalam pengelolaan sumber 
daya pesisir seperti halnya dalam pengelolaan 
ekosistem mangrove. Pada Gambar 2 menunjukan 
karakteristik responden dalam penelitian ini. 
Pertama jenis kelamin responden wanita memiliki 
jumlah paling besar yaitu 22 orang, sementara laki 
laki berjumlah 13 orang.  Jenis kelamin pria dan 
wanita untuk mendapatkan gambaran pandangan 
dari sudut pandang yang berbeda. Golongan usia 
responden rata rata masih berusia produktif, usia 
paling mendominasi yakni 20-30 tahun sebesar 11 
orang. Sementara usia yang paling rendah yaitu 
diatas 50 tahun sebesar 7 orang. Hal ini menandakan 
usia produktif maka akan berpeluang ikut serta 
dalam pengelolaan mangrove. Selanjutnya tingkat 
pendidikan, semakin tinggi pendidikan maka akan 
berpengaruh pada pola pikir dan tingkat partisipasi 
masyarakat setempat. Tingkat pendidikan 
masyarakat Desa Peunaga Cut Ujong paling banyak 
adalah SMA/ sederajat sebesar 18 orang. Paling 
rendah adalah tingkat pendidikan yang tidak tamat 
SD/Sederajat sebanyak 2 orang. Selanjutnya adalah 
lama bermukim berpengaruh pada preferensi 
masyarakat terhadap lingkungan sekitar mendorong 
masyarakat bersikap tidak peduli atau peduli dalam 
menjaga lingkungan. Responden dalam penelitian ini 
adalah masyarakat yang bermukim disekitar 
kawasan ekosistem mangrove. Jumlah responden 
yang bermukim lebih dari 30 tahun merupakan 
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jumlah yang paling besar yaitu 21 orang sedangkan 
paling rendah dibawah 10 tahun sebesar 2 orang. 
Sesuai dengan hasil membuktikan bahwa reponden 

sudah sangat paham dengan kawasan sekitar karena 
rata rata sudah bermukim lama dilokasi penelitian.  

 

 
Gambar 2. Karakteristik Responden 

 
Persepsi masyarakat terhadap kawasan mangrove 
Desa Peunaga Cut Ujong 
Secara umum, kawasan mangrove memiliki beragam 
fungsi kawasan baik sebagai areal pelestarian, 
sumber ekonomi, fungsi ekologis, fungsi filter air laut, 

pemecah ombak (fungsi fisik) dan fungsi feeding 
ground (fungsi biologis). Terkait dengan semua fungsi 
tersebut, persepsi masyarakat menunjukkan angka 
yang berbeda-beda (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Persepsi masyarakat tentang Fungsi kawasan ekosistem mangrove Desa Peunaga Cut Ujong 

Fungsi Kawasan  SS S RR TS STS Total Skor f Skor f Skor f Skor f Skor f Skor 
Lokasi Pelestarian 6 30 28 112 0 0 1 2 0 0 144 
Sumber Ekonomi 6 30 28 112 0 0 1 2 0 0 144 
Penyerap CO2 3 15 32 128 0 0 0 0 0 0 143 
Filter Air laut 1 5 34 136 0 0 0 0 0 0 141 
Pemecah Ombak 4 20 31 124 0 0 0 0 0 0 144 
Feeding Ground 2 10 33 132 0 0 0 0 0 0 142 
Jumlah  110  744  0  4  0 858 

Ket; SS (sangat Setuju), S (setuju), RR (Ragu ragu), TS (tidak Setuju), STS (sangat tidak setuju), f (frekuensi) 
 
Tampak bila sebagian besar masyarakat lebih 
mempersepsikan dengan sangat baik kawasan 
mangrove peunaga sebagai area pelestarian 
mangrove, sumber ekonomi dan pemecah ombak 
sementara selanjutnya adalah sebagai fungsi 
peyerapan karbon diikuti dengan fungsi kawasan 
mangrove sebagai feeding ground dan instusi/ filter 
air laut air laut. Pengukuran terhadap pengetahuan 
masyarakat yang menunjukan skor tertinggi yang 
didapatkan dari total responden sebanyak 35 orang 
sebesar 144, dan skor terendah sebesar 141. Skor 144 
berisi komponen manfaat mangrove sebagai 
kawasan, pemecah ombak dan juga sumber ekonomi 
masyarakat. Hal ini karena masyarakat mengangap 
bahwa 3 kompenen yang ini lebih bermanfaat dan 
terlihat secara nyata yang dimiliki kawasan 
ekosistem mangrove Desa Peunaga Cut Ujong.  
Parameter pengetahuan diukur dalam penelitian ini 
adalah mengenai fungsi kawasan mangrove. Dalam 
parameter ini dilihat pengetahuan masyarakat 
tentang beberapa fungsi kawasan mangrove yang 

diketahui masyarakat setempat. Interaksi 
masyarakat dengan kawasan mangrove dapat dilihat 
berdasarkan manfaat yang dirasakan oleh 
masyarakat setempat. Hasil penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi persepsi dan pengetahuan 
masyarakat Peunaga Cut Ujong yang memandang 
beragam fungsi dan manfaat kawasan ekosistem 
yang disediakan oleh mangrove di sekitar 
pemukiman masyarakat.  Upaya penilaian sikap dan 
pandangan masyarakat dari dampak keberadaan 
mangrove dalam kajian ini dilihat sebagai sumber 
ekonomi, pemecah ombak dan juga kawasan 
pelestarian sangat baik, hal ini karena masyarakat 
merasa keberadaan mangrove berguna diwilayah 
pesisir yang pada tahun 2004 pernah diterjang 
tsunami sehingga masyarakat lebih peka dan peduli 
akan keberadaan mangrove. Masyarakat juga paham 
akan fungsi kawasan mangrove sebagai lokasi 
pelestariaan karena nilai manfaat yang dimiliki 
mangrove sangat bekaitan dengan fungsi ekologis, 
ekonomi dan social bagi masyarakat sekitar. Upaya 
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untuk konservasi dan reboisasi perlu dilakukan agar 
mangrove dapat berkelanjutan.  Pelestarian dengan 
upaya baik konservasi maupun reboisasi telah 
dilakukan agar lahan mangrove terus bertambah 
diwilayah Kabupaten Aceh Barat khususnya di Desa 
Peunaga Cut Ujong.  
 
Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan 
Ekosistem Mangrove Berkelanjutan 
Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan 

ekosistem mangrove sebagai salah satu upaya dalam 
pemanfaatan sumber daya mangrove yang 
melibatkan banyak kepentingan masyarakat dan 
lembaga terkait. Memahami kondisi sumber daya 
alam dan lingkungan sekitarnya akan memberikan 
inspirasi untuk pembangunan yang tepat sebagai 
sasaran untuk mencapai tujuan pengelolaan 
berkelanjutan. Persepsi dalam pengelolaan berbeda 
beda (Tabel 4). 

 
Tabel 4. Persepsi masyarakat tentang pengelolaan ekosistem mangrove Desa Peunaga Cut Ujong 

Bentuk Pengelolaan Kawasan  SS S RR TS STS Total 
Skor f Skor f Skor f Skor f Skor f Skor 

Kerusakan akibat faktor Manusia 0 0 11 44 0 0 23 46 1 1 89 
Kerusakan karena Faktor Alam 3 15 26 104 0 0 6 12 0 0 131 
Pemerintah Terlibat 2 10 30 120 0 0 3 6 0 0 136 
Terpadu (ICM) 1 5 33 132 0 0 1 2 0 0 139 
Partisipasi Masyarakat 7 35 26 104 0 0 2 4 0 0 143 
Partisipasi Perusahaan Lokal  3 15 30 120 0 0 2 4 0 0 131 
Mendukung peraturan 7 35 28 112 0 0 0 0 0 0 147 
Jumlah  115  736  0  66  1 916 

Ket: SS (sangat Setuju), S (setuju), RR (Ragu ragu), TS (tidak Setuju), STS (sangat tidak setuju), f (frekuensi) 
 
Berdasarkan Tabel 4, masyarakat lebih merasakan 
bahwa kawasan mangrove Desa peunaga sangat 
berperan penting bagi lingkungan pesisir sekitar 
sehingga perlu mendukung peraturan yang dibuat 
hal ini diperkuat dengan hasil persetujuan 
masyarakat yang menyatakan bahwa partisipasi 
masyarakat penting dalam ekosistem mangrove 
kawasan tersebut disusul oleh partisipasi bersama 
atau secara terpadu baik masyarakat, pemerintah 
maupun perusahaan lokal (MIFA bersaudara) yang 
ada disekitar kawasan mangrove.  Persepsi 
masyarakat juga setuju menyatakan bahwa 
Pemerintah daerah berperan penting dalam 
pengelolaan mangrove kemudian Perusahaan lokal 
dalam kawasan mangrove peunaga cut juga 
memegang peranan dalam pengelolaan mangrove 
namun masyarakat juga menerangkan bahwa dalam 
pengelolaan mangrove ancaman paling utama adalah 
faktor alam dibandingkan dengan faktor lain yang 
menyatakan bahwa kerusakan mangrove akibat ulah 
manusia. Rendahnya persetujuan masyarakat 
mengenai kerusakan mangrove oleh manusia 
disebabkan minimnya pengetahuan bahwa manusia 
bisa menjadi ancaman yang menghilangkan fungsi 
dari mangrove. Namun dalam segi ketelibatan 
antusias masyarakat sangat besar dalam pengelolaan 
ekosistem mangrove Desa Peunaga Cut Ujong 
perlunya keterlibatan masyarakat agar proses 
pengelolaan berjalan secara lancar. Persepsi 
masyarakat yang baik juga didukung oleh penilaian 

dan pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan 
kawasan ekosistem mangrove. Keberhasilan 
pengelolaan sangat diperlukan agar menjamin 
keberadaan ekosistem mangrove, hasil menunjukan 
bahwa adanya peraturan yang dibuat dalam 
pengelolaan ekosistem mangrove akan sangat baik 
karena dengan adanya aturan masyarakat akan ikut 
andil dalam pengelolaan hal ini juga berdasarkan 
hasil studi dalam penelitian ini yang menyatakan 
bahwa masyarakat antusias dan ikut dengan segala 
keputusan dan aturan dalam pengelolaan ekosistem 
mangrove Desa Peunaga Cut Ujong. Pandangan 
mengenai fungsi dan manfaat ekosistem mangrove 
juga sangat menentukan tinggi rendahnya 
pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 
pengelolaan ekosistem mangrove Desa Peunaga Cut 
Ujong. Masyarakat yang menetap sekitar mangrove 
dimaksud lebih dapat mengetahui, melihat dan 
merasakan manfaat langsung terkait keberadaan 
mangrove. Hal ini juga sesuai dengan hasil yang 
menunjukan hasil bahwa partisipasi masyarakat 
sangat pentimg dalam pengelolaan.  

Kemudian didapatkan temuan menarik lainnya 
adalah pada parameter pengelolaan kawasan yang 
mencakup informasi tingkat partisipasi pemerintah 
serta perusahaan sekitar kawasan mangrove yang 
ikut dalam sistem kelola menempati urutan 
selanjutnya yang berarti masyarakat sangat setuju 
dengan keterlibatan pemerintah juga perusahaan 
lokal dalam mengelola ekosistem mangrove. 
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Pengelolaan mangrove secara kolaboratif memiliki 
tantangan tersendiri karena adanya aktor, 
kepentingan dan konflik. 
 
Persepsi Masyarakat terhadap Keterlibatan dalam 
pengelolaan ekosistem Mangrove 
Pengelolaan ekosistem mangrove bertujuan untuk 
memadukan sumber daya alam dengan 
memperhatikan sumber daya manusia untuk 
mencapai kemakmuran. Bentuk partisipasi 
masyarakat dilihat dari keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan ekosistem mangrove di Desa 
Peunaga Cut Ujong agar pengelolaan dapat efektif 
untuk mewujudkan program pengelolaan wilayah 
pesisir dan lautan yang komprehensif. Oleh karena 
itu, masyarakat harus terlibat dalam pembuatan 
kebijakan dan peraturan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan sumber daya. Tingkat ketelibatan 
masyarakat menunjukan keaktifan dan kemauan 
masyarakat dalam bentuk usaha partisipasi sebagai 
upaya co management (Tabel 5). 

 
Tabel 5. Persepsi masyarakat tentang tingkat partisipasi ketelibatan pengelolaan ekosistem mangrove Desa Peunaga Cut Ujong 

Tingkat Partisipasi Masyarakat SS S RR TS STS Total 
Skor f Skor f Skor f Skor f Skor f Skor 

Telibat karena sukarela 1 5 17 68 0 0 17 34 0 0 107 
Terlibat karena pengetahuan yang dimiliki 1 5 20 80 0 0 14 28 0 0 113 
Terlibat karena pelatihan 2 10 23 92 0 0 10 20 0 0 122 
Terlibat karena imbalan 6 30 7 28 0 0 20 40 2 2 100 
Terlibat karena sanksi 0 0 0 0 0 0 31 62 4 4 66 
Terlibat dari awal perencanaan  5 25 28 112 0 0 2 4 0 0 141 
Terlibat hanya mengawasi dan menikmati 
hasil 0 0 18 72 0 0 17 34 0 0 106 
Keterlibatan hanya ketika ada proyek 8 40 26 104 0 0 1 2 0 0 146 
Terlibat sosialisasi saja  0 0 15 60 0 0 20 40 0 0 100 
Tidak terlibat apapun 0 0 14 56 0 0 21 42 0 0 98 
Ikut saja keputusan apapun  7 35 28 112 0 0 0 0 0 0 147 
Jumlah  150  784  0  306  6 1246 

Ket; SS (sangat Setuju), S (setuju), RR (Ragu ragu), TS (tidak Setuju), STS (sangat tidak setuju), f (frekuensi) 
 
Dari Tabel di atas terlihat bila tingkat partisipasi 
pada pengelolaan ekosistem mangrove  ada beberapa 
aspek, yang menempati skor tertinggi adalah ikut 
saja apapun yang menjadi keputusan dalam 
pengelolaan, masyarakat ikut apapun yang menjadi 
keputusan pihak terkait dalam pengelolaan 
mangrove, masyarakat terima saja segala bentuk 
keputusan terkait pengelolaan mangrove hal ini 
karena masyarakat menilai bahwa apapun 
keputusan tentu yang sudah dipikirkan secara 
matang untuk keberlanjutan sumberdaya. Dalam 
pengelolaan komponen penting adalah masyarakat 
setempat.  Setelah hasil menunjukkan bahwa bentuk 
partisipasi masyarakat hanya jika dilakukan proyek 
saja baru ikut terlibat. Masyarakat menilai bahwa 
terlibat karena adanya sanksi yang diberikan jika 
tidak ikut dalam pengelolaan mangrove bukan suatu 
kebenaran.  Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
partisipasi sangat berpengaruh nyata dengan upaya 
pengelolaan ekosistem mangrove. Secara umum 
persepsi masyarakat setempat terhadap keberadaan 
ekosistem mangrove Peunaga Cut Ujong tergolong 
sangat baik. Ini menunjukan adanya manfaat yang 
diterima masyarakat baik secara langsung maupun 
tidak terhadap keberadaan mangrove. Nilai skor 

persepsi masyarakat tertinggi berada pada aspek 
sikap terhadap tingkat partisipasi dengan total skor 
sejumlah 1246. Persepsi masyarakat mengenai 
tingkat partisipasi yang tinggi didukung oleh 
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
ekosistem mangrove bagi kehidupan masyarakat. Hal 
ini juga ditunjukan dari hasil penilaian sikap 
terhadap pengelolaan bahwa masyarakat menolak 
penyataan bahwa terlibat karena mendapatkan 
sanksi masyarakat memilih ikut apapun keputusan 
yang dilakukan dalam pengelolaan sikap ini 
menunjukan sikap mendukung terhadap dengan ikut 
apa saja keputusan yang dibuat dalam pengelolaan 
sudah dipercayakan pada stakeholder terkait.   
 
Pesepsi Masyarakat secara keseluruhan terhadap 
Keberadaan Ekosistem Mangrove 
Persepsi mengambarkan pengetahuan dan penilaian 
masyarakat terhadap keberadaan mangrove di Desa 
Peunaga Cut Ujong, penilaian maupun pengetahuan 
masyarakat mengenai fungsi kawasan mangrove, 
penilaian mengenai pengelolaan kawasan dan 
tingkat partisipasi masyarakat setempat dalam 
pengelolaan ekosistem mangrove (Tabel 6).  
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Tabel 6. Keselurahan Persepsi masyrakat terhadap keberadaan mangrove 

Persepsi Masyarakat Kategori Skor Persepsi Total 
Skor SS S RR TS STS 

Fungsi Kawasan 110 774 0 4 0 858 
Pengelolaan Kawasan 115 736 0 66 1 916 
Tingkat Partisipasi 150 784 0 306 6 1246 
Jumlah 375 2294 0 376 7 3052 

Tabel 6 menunjukan hasil dari keseluruhan 
pertanyaan sejumlah 24 pertanyaan, dengan skor 
total 3052, yang merupakan nilai akumulasi dari 
semua skor yang diberikan kepada responden didapat 
nilai sebesar 127. Nilai skor ini menunjukan kategori 
persepsi masyarakat yang sangat baik menurut 
kriteria penilaian skor. Oleh karena itu, masyarakat 
umumnya menilai keberadaan ekosistem mangrove 
Peunaga Cut Ujong dengan positif.  
 

PEMBAHASAN 

Ekosistem laut dan pesisir sangat kompleks terutama 
karena memiliki keterkaitan antara banyak sektor, 
fungsi dan berbagai habitat alam salah satu 
contohnya adalah ekosistem mangrove (Jiang et al., 
2023). Mangrove merupakan vegetasi pantai yang 
terlindungi. Kerusakan mangrove dapat terjadi 
secara alami ataupun adanya tekanan masyarakat 
pantai sekitar (Ario et al., 2015). Berbagai masalah 
terutama muncul dari banyak persepsi, pandangan 
dan sikap kelompok masyarakat yang berada persis 
kehidupannya diwilayah pesisir. Persepsi dan sikap 
adalah proses penginderaan dan penafsiran terhadap 
rangsangan suatu gambaran objek atau peristiwa 
yang diinformasikan, sehingga responden dapat 
melihat, menafsirkan, dan menginterpretasikan 
rangsangan tersebut sesuai dengan keadaan dirinya 
dan lingkungannya, sehingga dapat mengambil 
keputusan untuk melakukan tindakan. Persepsi 
masyarakat Peunaga Cut Ujong dalam pandangan 
keberadaan ekosistem mangrove sangat diperlukan 
karena akan berpengaruh pada peranan masyarakat 
dalam pelestarian dan pemanfaatan. Menurut 
Nanlohy et al., (2014) masyarakat yang bermukim 
dikawasan pesisir dimana mangrove berada harus 
merasa memiliki dan bertanggung jawab untuk 
menjaga kelestarian sumberdaya berkelanjutan.  
Bentuk persepsi yang dimiliki oleh setiap masyarakat 
berbeda-beda tergantung dari berbagai faktor, seperti 
pengalaman, latar belakang, dan lingkungan tempat 
tinggalnya. 

Persepsi masyarakat dalam penelitian ini adalah 
proses dimana masyarakat Desa Peunaga Cut Ujong 

menafsirkan pandangan mereka terhadap 
keberadaan ekosistem mangrove yang ada pada 
dikawasan ini. Pandangan masyarakat akan 
memberikan gambaran sikap dan peran masyarakat 
dalam proses pengelolaan seterusnya agar dapat 
berkelanjutan. Karena suatu pengelolaan tidak akan 
berhasil tanpa melibatkan masyarakat sekitar.  Hal 
ini karena menurut Widiastuti et al., (2018)  
partisipasi dan pemahaman masyarakat disekitar 
ekosistem mangrove akan memberikan dampak 
positif dalam pengelolaan.  Tingkat persepsi 
masyarakat dalam hal ini terdiri dari tiga komponen 
yaitu pengetahuan, penilaian dan sikap terhadap 
fungsi kawasan mangrove, pengelolaan dan juga 
tingkat partisipasi masyarakat setempat.  

Masyarakat merupakan sarana utama yang harus 
diperhatikan dalam pengelolaan karena akan 
berdampak pada keberlanjutan sumberdaya. 
Pemerintah juga berperan penting terutama dalam 
menangani konflik yang muncul dalam proses 
pengelolaan ekosistem mangrove (Fabianto, 2014). 
Pemerintah merupakan otoritas setempat yang 
berperan dalam mengatasi perlawanan yang 
kemungkinan muncul dalam masyarakat jika tidak 
dilakukan secara partisipatif (Wang et al., 2023). 
Sehingga penting mengetahui tingkat partisipasi 
terhadap keberadaan mangrove agar dapat menjadi 
pertimbangan pemerintah maupun stakeholders 
terkait dalam menjalankan pengelolaan ekosistem 
mangrove desa Peunaga Cut Ujong. 

Persepsi masyarakat setempat terhadap pengelolaan 
kawasan mangrove perlu diukur karena aktivitas 
manusia dituding sebagai tekanan bagi ekosistem. 
Hal serupa karena menurut (Suraimah et al., 2019) 
kegiatan manusia pola pemanfaatan sumberdaya 
alam dan pola pembangunan dituding sebagai faktor 
penyebab terjadinya kerusakan pada ekosistem 
mangrove. Agar pengelolaan sumber daya pesisir 
dapat dilakukan secara menyeluruh, komponen yang 
paling penting harus dipertimbangkan adalah ciri-
ciri masyarakat pesisir dan partisipasi mereka dalam 
pengelolaan yang berkelanjutan (Rahmawati et al., 
2023).  

Kawasan ekosistem mangrove juga menjadi salah 
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satu sumber karbon yang saat ini menjadi isu 
nasional dalam kajian ekonomi biru dan menjadi 
sumber ekonomi dengan berbagai biodiversitasnya 
(Asadi, 2018).Keunikan yang dimiliki perlu adanya 
partisipasi masyarkat Peunaga Cut Ujong. Hasil 
komponen pengetahuan tentang penyediaan karbon 
ini juga didukung komitmen pemerintah Indonesia 
dalam menangani hilangnya mangrove dalam skala 
besar ditunjukkan dengan upaya percepatan 
restorasi gambut dan mangrove melalui 
pembentukan Badan Restorasi Gambut dan 
Mangrove (Soeprobowati et al., 2023). Hasil 
penelitian ternyata menunjukan bahwa sehingga 
pandangan masyarakat terhadap fungsi kawasan 
sebagai penyediaan karbon tinggi itu menandakan 
masyarakat paham bahwa mangrove salah satu 
sumber karbon (Qur’ani et al., 2023). Masyarakat 
untuk terlibat karena masyarakat memiliki 
hubungan timbal balik antara ekosistem dan sosial 
yang akan menghasilkan sebuah perubahan dan 
dampak yang positif terhadap ekosistem itu sendiri. 
Dinamika ekologi dan sosial merupakan sesuatu yang 
kompleks sehingga dibutuhkan pendekatan yang 
komprehensif dalam penanganannya dengan 
keterlibatan masyarakat untuk itu diperlukan 
partisipasi yang efektif.   

Pada penelitian ini turut memaparkan beberapa 
informasi lainnya yakni pengetahuan masyarakat 
mengenai kerusakan mangrove yang diakibatkan 
alam maupun manusia, masyarakat lebih setuju 
bahwa kerusakan mangrove akibat alam lebih tinggi 
dibandingkan dengan kerusakan akibat manusia. 
Hal ini mungkin karena masyarakat kurang paham 
bentuk bentuk kerusakan mangrove akibat ulah 
tangan manusia (Ario et al., 2015). Padahal 
kerusakan mangrove dapat terjadi secara alami atau 
melalui tekanan masyarakat sekitarnya. Secara 
alami umumnya kadar kerusakannya jauh lebih kecil 
dari pada kerusakan akibat ulah manusia. Faktor- 
faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 
termasuk pengetahuan yang rendah, tingkat 
pendidikan, kesadaran masyarakat, dan 
ketersediaan waktu (Permata et al., 2021). Sehingga 
kurangnya kesadaran masyarakat di sekitar tentang 
ekosistem mangrove secara ekologis dan ekonomis 
adalah semua faktor yang menyebabkan kerusakan 
mangrove untuk itu dibutuhkan suatu pengelolaan 
yang efisien dan berkelanjutan dari pemerintah atau 
penduduk lokal yang efisien dan efektif. Diharapkan 
pemerintah maupun lembaga terkait untuk dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kelestarian hutan mangrove 
melalui edukasi dan kebijakan. Memahami 
pengelolaan sumberdaya alam berbasis masyarakat 
adalah sama dengan memahami partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan wilayah pesisir. 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan mangrove 
dapat didefinisikan sebagai proses memberikan 
masyarakat wewenang, tanggung jawab, dan 
kesempatan untuk mengelola sumber dayanya 
sendiri sesuai dengan keinginan dan tujuan 
masyarakat setempat. Serupa dengan penelitian 
Martuti et al. (2018)  bahwa masyarakat yang terlibat 
dalam pengelolaan ekosistem mangrove dapat 
menunjang keberhasilan pengelolaan karena 
kesadaran dan kepedulian terhadap kualitas 
lingkungan pesisir. Hal ini karena setiap hari 
masyarakat sekitar mangrove berinteraksi dengan 
lingkungan dan kawasan sekitar mangrove, sehingga 
pelibatan masyarakat sekitar sangat efektif dan 
efisien dalam pengelolaan ekosistem.  

Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang 
memiliki resiliensi yang tinggi terhadap lingkungan 
termasuk dalam menyediakan sumber sumber biota 
bagi keberlanjutan perikanan (Irwansyah et al., 
2023). Kawasan mangrove yang menjadi habitat 
berbagai jenis ikan akan menjadi peluang bagi 
nelayan dalam upaya penangkapan jika saja 
mangrove setempat terpelihara dengan baik. Pada 
ekosistem mangrove terdapat berbagai jenis ikan 
ekonomis yang dapat dimanfaatkan masyarakat 
setempat, Ini didasarkan pada gagasan bahwa 
perkiraan nilai ekonomi total ekosistem mangrove 
terakumulasi dari empat jenis layanan ekosistem 
yang disediakan oleh ekosistem mangrove: layanan 
penyediaan, layanan regulasi, layanan budaya, dan 
layanan pendukung (Sujiwo & Nurlaili, 2022). 
Potensi yang ada ekosistem mangrove meskipun 
belum seluruhnya masyarakat paham mengenai 
fungsi dan manfaat mangrove namun sebagian besar 
mengetahui bahwa manfaat dari keberadaan 
ekosistem mangrove merupakan salah satu penahan 
utama pesisir dari ombak hal ini terlihat dari 
persepsi yang dimiliki masyarakat Peunaga Cut 
Ujong dengan skor 144 yang memiliki kategori sangat 
baik. Pemahaman yang lebih baik tentang persepsi 
masyarakat terhadap fungsi kawasan ekosistem 
mangrove merupakan masukan yang penting dalam 
pengambilan keputusan terkait untuk pengelolaan 
yang berkesinambungan. Temuan penelitian ini 
mengindikasikan bahwa masyarakat secara umum 
memandang penting peran mangrove sebagai sebagai 
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penahan abrasi, kawasan pelestarian dan sumber 
ekonomi yang berarti secara umum masyarakat 
sudah paham akan beberapa fungsi kawasan ini.  

Namun keberadaan kawasan ekosistem mangrove 
tidak akan bertahan lama jika tidak ada suatu 
dorongan dari pemerintah melalui program yang 
terintegrasi atau disebut co-management karena jika 
pengelolaan dilakukan tanpa melibatkan masyarakat 
berpotensi gagal. Tipe co-management yang paling 
sesuai dalam pengelolaan mangrove Peunaga Cut 
Ujong adalah kooperatif hal ini karena pengelolaan 
ekosistem mangrove dengan kemitraan antara 
masyarakat dan pemerintah. Sesuai dengan 
penelitian Hamzah et al. (2020) bahwa model 
pengelolaan ekosistem kolaboratif dengan 
keterlibatan pemerintah dan masyarakat serta 
stakeholders lainnya. Model ini memiliki tujuan 
memperluas pengetahuan masyarakat serta strategi 
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan pengelolaan 
mangrove. Dengan model ini peran, tanggung jawab, 
dan keuntungan yang diterima oleh setiap 
stakeholders yang terlibat dalam kegiatan 
pengelolaan dapat disesuaikan sambil 
mempertahankan kelestarian ekosistem mangrove.  

Pengetahuan masyarakat dan antusias dalam 
berpartisipasi yang tidak didukung oleh edukasi 
berkesinambungan mengenai aktifitas masyarakat 
yang berdampak buruk terhadap mangrove 
nampaknya akan sia sia. Dalam penentuan 
pengelolaan masyarakat berharap agar pemerintah 
menjalankan edukasi secara terpadu dan berkala 
guna menerangkan aktifitas yang merusak ekosistem 
bukan hanya tentang fungsi dan manfaat yang ada 
dalam ekosistem ini.  Edukasi menjadi penting untuk 
menjamin keberlanjutan pengelolaan sehingga 
nantinya tidak menjadi kebiasaan yang buruk ketika 
melakukan aktifitas sekitar kawasan mangrove, yang 
bersifat destruktif. Kegiatan pengelolaan mangrove 
yang baik akan berhasil ketika segala kegiatan 
melibatkan masyarakat yang berdekatan langsung 
dengan kawasan mangrove agar partisipasi dan 
kerjasama terbangun dalam menjaga keberadaan 
dan pola pengelolaan kawasan mangrove dapat 
terwujud dengan baik. 

 
KESIMPULAN 
Hasil analisis menunjukan bahwa bahwa mayoritas 
masyarakat mempunyai persepsi yang positif dan 
relatif sangat baik terhadap keberadaan ekosistem 

mangrove. Persepsi positif masyarakat Peunaga Cut 
Ujong terhadap partisipasi dalam pengelolaan 
ekosistem ekosistem mangrove menunjukan adanya 
fenomena perubahan pengetahuan masyarakat 
bahwa ekosistem mangrove penting meskipun 
ditemukan bahwa pemahaman masyakat pada 
mangrove sebatas mengetahui fungsi dan 
manfaatnya namun masyarakat masih belum paham 
bahwa aktifitas yang bersifat destruktif pada 
mangrove dapat menghilangkan manfaat mangrove 
tersebut menjadi sehingga tidak sesuai lagi bagi 
kehidupan dan perkembangan flora dan fauna pada 
mangrove. Mayoritas masyarakat mendukung 
kegiatan pengelolaan ekosistem mangrove tersebut 
dikelola secara berkelanjutan dengan peranan 
pemerintah, perusahaan, dan masyarakat lokal.  
Seluruh pihak terkait harus dapat berpartisipasi 
lebih aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian, pemantauan, dan evaluasi 
kegiatan pengelolaan ekosistem mangrove. Agar 
ekosistem mangrove berkelanjutan dan memberikan 
dampak kesejahteraan bagi masyarakat, pemerintah 
mempunyai tugas merumuskan/mengeluarkan 
kebijakan mengenai pengelolaan dalam bentuk 
konservasi mangrove dan melaksanakan 
peningkatan kapasitas masyarakat melalui 
pemberdayaan masyarakat secara kooperatif serta 
memperkuat kapasitas lembaga adat masyarakat 
setempat.  
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